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ABSTRACT

Limited company as a legal entity (rechtspersoon / legal person) is a Limited Liability Company
whose setting is subject to the realm of private law (Law No. 40 Year 2007 on Limited Liability
Companies, but its capital from the separated state wealth is subject to the legal sphere of public law -
Law Number 17 Year 2003 on State Finance). Main objective of the State-owned Enterprise as Limited
Company is doing business with the profit as final target. Business carries the risk of loss, meaning it
does not always generate benefit. Problems arise when the business decisions taken by the board of
directors turn out to bring loss. The problems can be in the forms of the laws to regulate the State-owned
Enterprise, the concept of the separation of state assets, and, the accountability setting of the Board of
Directors.

One of the central government's objectives is to increase the common wealth. In order to fulfill that
objective, the government needs to create economic growth through government capital at State-owned
Enterprise. Government equity participation to State-owned Enterprise can be performed by using
government budget which is separated from national wealth on the basis of provision mechanism applied
at corporate regulations. The separated national wealth will be converted as State-owned Enterprise
capital when the fund has been deposited. In this case, the government is the share holder in which the
shares are the national wealth.

The defence of State-owned Enterprise Board of Directors when the company losses is applying
good faith, duty of care, and duty of loyalty which is regulated through Law of Limited Company 95 No. 5.

ABSTRAK

Perusohoon Terbotos sebogai bodon hukum (rechtspersoon / bodon hukum) adaloh Perseroon
Terbatos yong pengoturonnyo tunduk padarench hukum privet (UU No. 40 tohun 2007 tentong Perseroon
Terbotos, tetopi dilihat struktur modal berosol dori kekoyoon dori dipischkon peroturon negora tunduk
padabidong hukum hukum publik - Undeng-Undong Nomor 17 Tohun 2003 tentong Keuongon negora).
Tujuon utoma dori BUMN yong berbentuk Perseroon Terbatos adaloh melokukon bisnis dengon torget
okhir profit. Bisnis adaloh risiko, tidok selolu menguntungkon, tetopi juge dopot membowa risiko
kerugion. Mosaloh timbul ketika keputuson bisnis yong diombil oleh dewon direksi ternyata membowo
kerugion bagi Perseroon Terbatas, seperti ketentuon hukum mona yong sehorusnya mengotur, hukum
publik atou privat, bogaimona konsep pemischon kekayoon negara yong dipisohkon terkoit modal yong
dimiliki, don bogaimonapengaturon pertonggungjowobon Direksi.

Yoloh sotu tujuon pemerintoh pusat adoloh meningkatkon kesejohteraon umum. Dalom rongko
mewujudkon tujuon itu, pemerintoh pusat perlu menciptokon pertumbuhon ekonomi melolui penyertoon
modal di BUMN. Penyertaon modaol ke BUMN bisa dilokukon pemerintoh dengon menggunokon dono
APBN yong dipisohkon dori kekoayoon negora dengon mekomisme ketentuom yong diteropkon podo
peraturon korporosi. Kekoyoon negora yong dipischkon okon dikonversi sebogoi modol BUMN ketika
donateloh disetorkon. Dalom hal ini pemerintoh berperon seperti pemegong schom dimona.sohom-schom
yong teloh dibeli merupokon kekoyoon negoro.

Pembeloon Direksi BUMN yong dolom peloksonoon tugasnyo mengelola peruschoon yong menjodi
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tonggung jowobnya teloh meloksonokon stondor beritikat baik, penuh kehati-hation don penuh tonggung

jowab ketikaterjodi kerugion peruschaon yong diotur melolui UUPT 95 Nomor 5.

Kata kunci: Tonggung Jawab Perseroon Terbotos, Penyertaon Modoal

1. PENDAHULUAN

Peron negora/pemerintch dolom kegioton
ekonomi ini dori sejorohnya teloh ada sejok lomo.
Padanegaro-negora dengon pohom sosiolis peron
negaro. dolom kegioton ekonomi songot sentro-
listik, sementoro. di negoro-negoro liberal
kebalikonnya dimono peronm negore. minimal,
negaro/pemerintoh honyo sebogoi regulotor
dengom ekonomi yong berdasorkon pada prinsip-
prinsip mekonisme posor yong menekonkon pada
sisi efisiensi.

Adom Zmith (1723-1790), dolom bukunyo
yong diterbitkon tohun 1776, berjudul: An Inquiry
Into the Nature and Causes of the Wealth of
Nations atom yong lebih dikenal dengon Wealth of
Nation. Dalom kebebason olomich, pemerintoh
honyo mempunyoi tigo tugos don fungsi, yoitu
melindungi mosyorokat dori tindekon kekeroson
don invoesi dori mosyorokot bebos lainnya,
melindungi setiop onggota mosyorakot dori
ketidok adilon oleh onggoto masyorokot loinnya,
don menyediokon prosoronoe umum (public
utilities) yong tidok dopot diwujudkon oleh
onggota mosyorokat. Konsep tugos don fungsi
pemerintoh dori Adam Xmith tersebut membidoni
kelohiron konsep wealfare state.

Dalom gerok operosionalnyo keterliboton
negaro dolom perekonomion dilokukon melolui
Perusohoon Negora. Yong dimoksud dengon
Perusohoon Negoro adoloh badon uschoa yong
seluruh otou sebogion modalnya dimiliki oleh
Pemerintoch Pusot. Dosor hukum Perusohoon
Negora soot ini di Indonesio adoloh Undong-
Undong Nomor 19 Tohun 2003 Tentong Bodon
UsohaMilik Negoro, Posal 1 ayot (1) menyotokon
bohwoa Bodon Usoho Milik Negora, yong
selonjutnyoadisebut BUMN, adoloh Badon Uscha
yong seluruh otow sebogion besor modaol nya
dimiliki oleh negora melolui penyertoon secoro
longsung yong berasaldori kekayoon negoro yong
dipisohkon. Xelonjutnyo poda ayat (2) UU 19/
2003 menyotokon Peruschoon Perseroon yong
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selonjutnya disebut Persero, odoloh BUMN yong
berbentuk Perseroan Terbatas. Oleh korena
berbentuk Perseroon Terbotos, moka terhadap
Persero berloku segola ketentuon don prinsip-
prinsip yong berloku bogi perseroon terbotos
sebagaimono, diotur dolom Undong-Undong
Nomor 40 Tohun 2007 tentong Perseroon
Terbotos.

Dalom menggerokkon roda bisnis di tengoh
persaingon ekonomi global yong kompetitif,
tentu tergontung pada resiko bisnis yong tidok
selomonyo okon membowo keuntungon, nomun
jugo. membowa resiko kerugion. Podo soot
Persero mengolomi kerugion dolom tronsoksi
bisnisnyo. memunculkon polemik mengenaoi
oturon hukum pertonggungjowobon yong horus
dilokukon oleh Direksi.

Polemik tentong pertanggungjowabon
Direksi Persero itu muncul disebobkon oleh
karena odonyo beberopa peroturon perundongon
yong mengoturnya, yoitu Undong-Undong Nomor
19 Tohun 2003 Tentong BUMN, Undong-Undong
Nomor 40 Tohun 2007 tentong Perseroon Terbotos,
Undong-Undong Nomor 17 Tohun 2003 Tentong
Keuongon Negora, don Undong-Undong Nomor
1 Tohun 2004 Tentong Perbendohoroon Negora,
serto. Undong-Undong Nomor 20 Tohun 2001
tentong Perubohon otos Undong-Undong nomor
31 Tohun 1999 Tentong Pemberantoson Tindok
Pidoma Korupsi. Polemik tersebut beroawal dori
modal Persero yong merupokon bogion dori
keuongon negora sehinggo opabilo. Persero
mengolomi kerugion dolom tromsoksi bisnisnyo,
dionggop merupokon kerugion negore. Oleh
karena penonggung jowab pengelolaon Persero
ditongon Direksi moko Direksiloh sebagoi pihok
yong horus bertonggung jowob.

Pada sisi mosyorokat yong lain, kolongon
okademisi don juga Direksi Persero berpendopat
bohwa pengaturon BUMN  Persero sebogai
perseroan terbotos tunduk pade Undong-Undong
Nomor 19 Tohun 2003 tentong BUMN, don



Undong-Undong Nomor 1 Tohun 1995 tentong
Perseroon Terbatos sebagoimona teloh digomti
dengon Undong-Undong Nomor 40 Tohun 2007
tentong Perseroon Terbatos, bohwa kerugion
Persero adoloh merupokon kerugion Persero
sebogai badon hukum (legal persoon), don bukon
merupokon kerugion negoro.

Yilong pendopot demikion dolom proktek
menimbulkon ketidokpastion tidok honyo bogi
Pemerintoh, tetopi juga bogi pore peloku bisnis
termasuk pora Direksi Persero. Dolom bisnis
masaleh kepostion hukum memegong peronon
yong penting. Dengon adonyo kepostion dolom
sistem hukum moka peloku usoha termaosuk pora
Direksi Persero dopoat memprediksi rencona
bisnis dolom rongko mengelola uscho yong
menjadi tonggungjowobnya.

2. PERMASALAHAN

Dolom meloksonokon tugas menggerokkon
roda bisnis terhodop Persero yong dipimpinnyo,
di tengoh persaingon uscha yong terbuko don
ketot, odaloh menjodi tugos Direksi untuk
mengombil keputuson bisnis dalom Persero yong
dikelolonyo. Permosalohon kemudion muncul
opobila Keputuson bisnis yong diombil oleh
Direksi ternyato. membowa kerugion bogi
Persero. Hol demikion membowa implikosi
terhadop pertonggungjowobon Direksi Persero,
ketentuon hukum mana yong seharusnyo
mengotur, opokeh mosuk ronoh hukum publik
atoukoh hukum privot. Pemohomon tentong hal
ini penting untuk menjomin odonya kepostion
hukum, sehinggo Direksi tidok perlu rogu-rogu
logi dalom mengelolo. Persero yong menjodi
tonggungjowobnya, ogor dopot focus mencopoi
target yong optimum dolom mengejor keuntu-
ngon bagi Persero sebogoaimono diomonotkon
dalom Anggoron Dosor don ketentuon perundo-
ngon. Bogoaimono ketentuon perundong-undo-
ngon mengotur tentong tonggung jowob hukum
Direksi Persero opabilo persero mengolomi
kerugion dolom tronsoksi bisnisy

3. METODE PENELITIAN
Metode Penelition penulison ini adoloh:
Penelition ini menggunokon penelition

kuolitatif dengon pendekoton yuridis normotif
yoitu dengon mengonolisis permosalahon
berdosorkon peraturon perundongon yong berloku
don juga literotur yong membohos permosolohon,
dimono dotonyo bersumberkon dori dota pustoko
(library research). Zumber data diperoleh dori
Doto Primer don Doto Xekunder, serto. Dato
Tersier. Data Primer diperoleh dori behon hukum
yong terdiri atas peroturon perundong-undongon
yong terkoit dengon obyek permosolohon yong
okon diteliti. Data Zekunder diperoleh dori bahon
hukum yong relevon dengon penelition ini yokni
buku-buku teks (textsbooks) yong ditulis oleh
pora chli hukum yong berpengoruh, hosil tulison
ilmich seperti tesis, disertosi, jurnol, mokaoloh,
loporon penelition yong relevon dengon topik
penelition. Xedongkon Dota Tersier diperoleh dori
bohon hukum yong memberikon petunjuk otou
penjelason terhadop bohon hukum primer don
bohon hukum sekunder yong meliputi komus
bohosa indonesia, kamus bohoso inggris, kamus
hukum, encyclopedia hukum don lain-lain.

4. PENGATURAN PERTANGGUNG-
JAWABAN DIREKSI BUMN PERSERO
DALAM HALTERJADI KERUGIAN

4.1. Pembelaan Direksi BUMN Persero
Melalui  Prinsip-Prinsip Business
Judgement Rule
The business judgement rule both shields

directors form liability when its five elements - a

business decision, disinterestedness, due care,

good faith and abuse of discretion - are present
and creates a presumption in favor of the
directors that each of these elements has been
satisfied.'” Dengon demikion, Direksi sebogoi
eksekutif Perseroon Terbatos, horus mengikuti
prinsip-prinsip pengeloloon peruschoon yong
baik (good corporate governance), yaitu
mengikuti undong-undong, Anggoron Dasor

Perseroon, don mekonisme pengambilan

keputuson. Direksi mempunyai kekuosoon yong

besor dolom mengombil keputuson berdosorkon

" Dennis J Block, Noncy E barton ond Ztephen o Radin, The
Business Judgement Rule, Fiduciary Duties of Corporate
Directors, Third Edition, Prentice Holl Low & Business, NJ,
1989, hlm.29
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Business Judgment Rules. Direksi tidok dopot
digugot perdota otou dituntut pidono, bilo ia
mengombil keputuson berdosorkon pertim-
bongon bohwa keputuson tersebut adoloh sebaik-
baiknyo untuk kepentingon perseroon, teloh
sesuai dengon undong-undong, Anggoron Dasor,
otom mekonisme pengombilon keputuson, serto
berdasarkon iktikad boaik don tonpo ado
pertentongon kepentingon (conflict of interest)
dengon dirinyo pribadi.!’* Berikut dibowoh ini
membohos duty of care don standard of care , duty
of loyality serta duty of candor dolom
hubungonnyadengon business judgement rule.
1. Dutyof Care and Standard of Care
o.  DutyofCare
The duty of care requires that the directors,
in the performance of their corporate
responbilities, exercise the care that an
ordinarily prudent person would exercise
under similar circumstances. Assuming no
other breach of fiduciary duties or violation
of applicable law, a director who performs
his duties in compliance with the applicable
standard of care will be absolved of
liability."* Perlokuon demikion odaloh odil
terutoma bogi Direksi yong teloh meloksono-
kon tugosnya dengon itikad baik, hoti-hati,
don jujur semoato-moto meloksonokon
tugasnyo sesuoi dengon moksud don tujuon
peruschoon.
Direksi dolom menjolonkon peruschoon
berdasarkon kewenongon yong ado horus
selolu wospada don  bertindok dengon
perhitungon cermat. Dalom kebijokon yong
dibuatnyo, direksi horus selolu bertindok
dengon hati-hoti don mempertimbongkon
keadoon, kondisi don biaya pengelolaon
yong besar.” Dalom duty of care, direksi
dituntut pertonggungjowobon secorehukum

"Ermon Rojogukguk, loc.cit

"“Dennis J Block, Noncy E Borton ond Xtephen A Radin, op.cit,
hlm.28

“Mischordi Wilomarto, Hak Pemegang Saham Minoritas
dalam Rangka Good Corporate Governance, Progrom Pasco
sarjono Fokultos Hukum Universitos Indonesia, Jokorto, 2002,
hlm.140, dikutip dori Ridwon Kheirondy, Comelia Malik,
Good Corporate Governance, Perkembangan Pemikiran dan
Implementasinya di Indonesia dalam Perspektif Hukum,
(Yogyokoarto: Kreasi Totol Medico, 2007), hlm.46

36

don duty of care ini wojib diteropkon bogi
direksi dolom membuot setiop kebijokon
perseroon don dolom mengowosi serta
memonitoring kegiaton perseroon.'® Dengon
odonya duty of care maka direksi dihoruskon
untuk bertindok dengon kehati-hation dodlom
membuoat segala keputuson don kebijokon
perseroon. Dolom membuat setiop kebijokon
direksi horus tetop mempertimbongkon
segala informasi-informosi yong ado secoro.
poatut don wojor. "’

Yeorong pengurus perseroon dikatokon

sudoh melonggor duty of care, opobila dia

teloh melokukon kelalaionnyo (negligence)
don mis-management, seperti :'¢

1) melokukon tindokon tonpo pembenoron
yong rasionaol;

2) tidak mencurohkon perhation yong
sungguh-sungguh terhadop peruschoon;

3) tidok melokukon investigasi yong
reasonable terhodop masaloh-mosoloh
perseroom;

4) tidok menghodiri ropot-ropot direksi;

5) tidok mengowasi bawohonnyao sehingga
tindokon bowchonnyo tersebut meru-
gikon perseroon;

6) tidok mencori tohu secora layok tentong
mosoloh-maosaloh perseroon;

7) tidok melokukon tindokon-tindokon yong
perlu dolom menjolonkon tugosnyo.

b. Standard of Care

Standard of Care merupakon suotu stondor
yong mewojibkon seseorong dolom ber-
tindok untuk tetop memperhotikon segolo
risiko, bahaya don perongkop yong ado don
berupayo untuk meminimolisir munculnya
risiko-risiko tersebut. Xehingga dolom
bertindok seorong direksi horus menerapkon

“Lymoann PQ Johnson, "The Audit Committee's Ethical And
Legal Responsibilities: The State Law Perspective”’, Volume
47, Foll 2005, hlm.35, dikutip dori Ridwon Khoirondy,
ComeliaMalik, loc.cit

"Doniel P Honn, ’Emmerging Issues In US Corporate
Governance: Are The Recent Reforms Working?”, Defence
Council Journol, Volume 68, April 2001, hlm.194, dikutip dori
Ridwon Khairondy, ComelioaMalik, loc.cit

“Munir Fuady, Doktrin-Doktrin Modern Dalam Corporate
Law & Eksistensinya Dalam Hukum Indonesia, (Bondung:
Penerbit PT. CitraAdityaBokti, 2002), hlm.86



prinsip kehati-hation don ketelition, supoya
dopat menghindori segalo kemungkinon-
kemungkinon yong tidok diinginkon. "
Black's Law Dictionary mendefinisikon
standard of care dengon:*
“Under the law of negligence or obligations,
the conduct demanded of a person in given
situation. Typically this involves a person's
giving attention with the possible dangers,
mistakes, and pitfalls and to ways aof
minimizing those risks.”
Ytondor kehoti-hotion (Standard of Care)
ontoroloin ;!

1) Pengurus perseroon yokni direktur tidok
boleh melokukon kegioton-kegioton otas
beban biayo perseroon, opobila tidok
memberikon soma sekali otou memberikon
songot kecil monfoot kepada perseroon bila
dibondingkon dengon monfoot pribadi yong
diperoleh oleh direktur yong bersongkuton.
Nomun demikion, hal ini dopot dikecualikon
aopobila dilokukon otas beban bioya
representosi  jobaton dori  direktur yong
bersongkuton berdosorkon keputuson RUPZ.

2) Pengurus perseroon yong diwokilken kepoada
seorong direktur tidok boleh menjodi pesaing
bagi perseroon yong dipimpinnya, misolnyo
dengon mengombil sendiri kesempaton
bisnis yong seyogyonya disolurkon kepoda
don dilokukon oleh perseroon yong
dipimpinnya tetopi kesempaton bisnis itu
disolurkon kepado perseroon loin yong
didalomnyoa terdopot kepentingon pribadi
direktur tersebut.

3) Pengurus perseroon yong diwokilkon kepoda
seorong direktur horus menolok untuk
mengombil keputuson mengenai suotu hol
yong diketohuinyo otou sepotutnya diketo-
huinyo okon mengokibatkon perseroon
melonggor ketentuon perundong-undongon
yong berloku sebogai perseroon dioncom

" Ridwon Khoirondy, ComeliaMalik, loc. cit

*Bryon A Garner, et ol, ed, Black's Law Dictionary, Eight
Edition, West Publishing Co Xt. Paull, Minn, 2004, hlm.225,
dikutip dori Ridwon Khoeirondy, ComeliaMalik, loc.cit

*'Tuton Reny Yjohdeini, Tanggung Jawab Pemegang Saham
Perseroan Pailit, Jurnol Hukum Bisnis, Volume 14, Juli 2001,
hlm.100

dikenokon sonksi oleh otoritos yong berwe-

nong, misalnyo dicobut izin usohonyo otou

digugoat oleh pihok loin.

4) Pengurus perseroon yong diwokilkon kepada
seorong direktur dengon sengojo atou korena
keloloionnyo, teloh melokukon atom tidok
cukup melokukon upayo oton tindokon yong
perlu diombil untuk mencegoh timbulnyo
kerugion bagi perseroon.

5) Pengurus perseroon yong diwakilkon kepoda
seorong direktur dengon sengojo otou koreno
keloloionnya. teloh tidok melokukon otou
teloh tidok cukup melokukon upoyo otou
tindokon yong perlu diambil untuk
meningkatkon keuntungon perseroon.

Dolom common law system, ocuon yong
dipokoi odaloh standard of care otom stondord
kehati-hation. Apobiladirektur teloh bersikop don
bertindok melonggor standard of care, mako
direktur tersebut dionggap teloh melonggor duty
of care , direktur dionggop teloh memenuhi
kewajibon menjolonkon prinsip duty of care
opobila teloh memenuhi beberapo persyoroton
yoitu :#

1) Membuat keputuson bisnis yong tidok oado
unsur kepentingon priboadi, berdosorkon
informosi yong mereko percaya didosori oleh
keodaon yong tepot.

2) ZXecaro rosional mempercoyoi bohwa
keputuson bisnis tersebut dibuot untuk
kepentingon terboik bogi peruschaoon.

Dolom penjeloson tersebut diotos songot jelas
bogi Direksi untuk memohomi dengon betul
bohwo stondar kehati-hation merupokon
keharuson diloksonokon dolom  pengeloloon
peruschaon yong dipimpinnyoe. Tidok diloku-
konnyo stondord kehati-hation merupokon
pelonggoran terhadop duty of care yong pado
okhirnyo tidok dopat dilokukon pembeloon
Direksi melalui mekonisme business judgment
rule.

2. Duty of Loyality
Kewojibon loinnyo yong menjodi tugos

Direksi sebogai orgon persero terikat poda

ZBismor Nosution & Zulkarnoin Xitompul, Hukum
Perusahaan, (Bondung: BooksTerrace & Library, 2005),
hlm.180
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kewajibon untuk loyal (duty of loyality) don patuh
pada peruschaon. Xecoro teoritis adonyo
kewajibon tersebut membuat direksi wojib
membayor gonti rugi apobila melonggor kewoji-
bonnyo. Normalnya, apobila terjodi pelonggoron,
pejobat peruschoaon diberi peringoton, dimutosi
otou diberhentikon. Pada dosarnyo kedudukon
yong dipegong oleh direksi berdasorkon keweno-
ngon yong diberikon oleh dewon komisoris.

The Corporate Directors's Guidenbook,
sebuch terbiton yong disusun The Committee
Corporate Law of the Section of Corporation,
Hukum Perbonkon don bisnis (kini bagion
Hukum Bisnis) dari Asosiosi Pengocora Ameriko,
menjeloskon pengertion duty of loyalty sebogoi
berikut :

By assuming his office, the corporate
director commits allegiance to the enterprise and
acknowledges that the best interests of the
corportion and its shareholders must prevail over
any individual interest on his own. The basic
principle to be observed is that the director
should not use his corporate position to make a
personal profit or gain other personal advantage.

Yikop setio yong horus ditunjukkon oleh
direksi dolom peruschoon odoloh sikop yong
didosarkon poda pertimbongon rosionol don
profesional. Hal ini berorti direksi horus mompu
bersikap tegas sesuai dengon visi serto. Anggoron
Dasar Perseroon Terbotos. Moksud dori kesetioon
adoloh direksi horus selalu berpihok pada
kepentingon peruschoon yong dipimpinnyo.
Direksi yong diberikon kepercayoon oleh
pemegong schoam harus bertindok untuk
kepentingon pemegong schom don stokeholders,
bertindok untuk kepentingon don tujuon
perseroon, serto bertindok dengon menguto-
mokon kepentingon perseroon di otos kepen-
tingom pribodi.*

Black's Law Dictionary mendefinisikon duty
of loyality dengon:»s

* Dennis J Block, Noncy E Borton ond Stephen A Radin, op.cit,
hlm.73

*Sergei Porijs, Fairness Opinions and Liability, Kluwer, The
Netherlonds, 2005, hlm.142-143, dikutip dori Ridwon
Khairondy, ComelioMalik, /bid, hlm 49-50

*Bryon A Gorner, op.cit hlm.545, dikutip dori
Khoirondy, ComeliaMalik, /bid, hlm.50

Ridwon
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“A person's duty not to engage in self-
dealing or otherwise use his or her position to

further personal interests rather than those of the

beneficiary.”

Yelonjutnyo Ridwon Khairondy don Comelia
Malik?** mengotokon bohwo kepoatuhon don
pengobdion kepada perseroon odaloh tugas don
kewojibon utomoa direksi. Direksi diwajibkon
untuk menggunokon seluruh kemoampuon,
pengoruhnyo, don menggunokon seluruh sumber
daya yong ado untuk memberikon niloi tomboh
bagi peruschoon. Direksi juga dilarong
menggunokon posisinyo untuk mengutomokon
kepentingon pribadi di atos kepentingon
peruschaon yong teloh memberinya kepercoyoon
don segola perbuoton hukum yong mengun-
tungkon pribadi direksi don merugikon perseroon
merupokon hal yong bertentongon dengon duty of
loyalities.

Untuk keamanon, Direksi seringkali
membuot perjonjion kerjo untuk suotu jongko
woktu tertentu. Meski demikion, peruschoon
tetop dopat memberhentikon eksekutifnya
sebelum jongka woktu tentu sojo.dopot menerima
gonti rugi sesuoi dengon yong diperjonjikon. Jika
dolom duty of loyality, pengurus perseroon
bertindok sebogoaimona layoknyo seorang trust,
yong dipercayokon untuk mengelola horto
kekayoon perseroon, moko dolom duty of care,
pengurus perseroon sebogoi orgon kepercoyoon
perseroon diharopkon dopot menjolonkon
perseroon hingga memberikon keuntungon bogi
perseroon. Pengurus perseroon diberikon
fleksibilitos dolom bertindok untuk melokso-
nokon fungsi kegioton monojemen dengon
mengombil resiko dom peluong di mosa.depon.

Pengurus perseroon memiliki kewojibon
loyal terhadop peruschaon sebogoimono halnyo
dengon pengurus (director). Duty of Loyality
yong diembon pengurus perseroon peruschoon
meliputi :*7

1) penguruson peruschoon;

2) kesempoton peruschaon (corporate

oppor -tunity);

*Ridwon Khoirondy, ComeliaMalik, /bid, hlm.50-51
“Rochmadi Usmon, op. cit, hlm.174-175



3) kompetisi dengon peruschoon; don

4) tronsoksi dengon pemegong shom don
pihok loinnyoa berdosorkon informosi
orong dolom.

Yeloin dolom melokukon tugosnya tersebut,
seorang direktur tidok boleh mengambil
keuntungon untuk dirinya sendiri otos peruso-
hoon (duty of loyality). Pelanggoron duty of
loyality muncul opobila ada kepentingon pribodi
yong mungkin terjodi korenao:

1) seorong direktur melokukon tromsoksi

dengon peruschoonnyasendiri;

2) dua peruschoon yong mempunyoi sotu
orong direktur yong somo melokukon
perjonjion;

3) induk peruschoon melokukon tronsoksi
dengon cobong peruschoonnyoasendiri.

3. Dutyof Candor

Yeperti yong dibohos dolom konteks duty of
loyality di atas, Direksi yong dipercoya
melokukon penguruson perseroon sehori-hori
memiliki pengetohuon don informosi tentong
kegiaton perusohoon horus semoto-mato
ditujukon untuk moksud don tujuon perseroon,
bersikop adil don layok terhadop poro pemegong
sohom boik pengendoli moupun minoritos. Xotu
aspek dori komponen perlokuon yong adil dori
stondar keloyokon ini adaloh kewojibon keterus-
terongon/ kejujuron (duty of candor) yong
dimiliki oleh fiduciary korporosi untuk
menyingkopkon seluruh informasi materil yong
berkenaon dengon keputuson- keputuson
korporosi yonmg mona dori hol ini mereka bisa
mendapotkon keuntungon pribodi (personal).

The duty of candor thus prevents insiders
form using special knowledge which they may
have to their own advantage and to the detriment
of the stockholders.”® Adanya kewojibon keterus-
terangan/kejujuron yong demikion okon
mengorochkon Direksi untuk selalu bertindok
profesional, fair don focus poda tujuon kegioton
persero dalom mengejor keuntungon.

Bogaimona  implementosi - Prinsip-Prinsip
Business Judgement Rule di Indonesioy Hal ini

* Dennis J Block, Nancy E Barton ond Xtephen A Rodin, The
Business Judgement Rule, Fiduciary Duties of Corporate
Directors, Prentice Holl Law & Business, NJ, 1989

menorik untuk dikaji lebih jouh pada kesempoton
loin untuk kosus-kasus yong pernch terjodi,
khususnya studi kosus pada Bonk Mondiri pada
soot dipimpin oleh ECW Neloe selaku Direktur
Utoma, dimona putuson pada tingkot Pengodilon
Negeri don Mohkamoh Agung berbedo.

5. KESIMPULAN
Kesimpulan permasolahon penelition

sebogai berikut :

Pembeloon Direksi BUMN Persero yong
dalom peloksoncon tugasnyo mengelola
peruschaon yong menjodi tonggung jowabnyo
teloh meloksonokon stondor beritikat baik (good
faith), penuh kehati-hation (duty of care), don
penuh tonggung jowob (duty of loyality) opabila
mengolomi kerugion dolom tronsoksi bisnisnyo
dopot dilokukon melalui doktrin business
Jjudgement rule. Doktrin business judgement rule
podoowalnya berosol dori sistem Aukum common
law yong kemudion dolom perkembongonnya
teloh dickomodosi dengon tegas dolom undong-
undong korporosi yong boru seboagoi gonti dori
Undong-Undong Nomor 1 Tohun 1995 tentong
Perseroon Terbatos yaitu Undong-Undong
Nomor 40 tohun 2007 tentong Perseroon
Terbotos, Pasal 97 menyatokon sebagoi berikut :

1. Direksi bertonggung jowob otos penguruson
Perseroon sebogaimono dimoksud dolom
Posal 92 ayot (1).

2. Kepenguruson sebogaimona dimoksud pada
ayot (1), wojib diloksonakon setiop onggota
Direksi dengon itikot baik don penuh
tonggung jowab.

3. Zetiop onggota Direksi bertonggung jowob
penuh secorapribodi atos kerugion Perseroon
apobila yong bersongkuton bersoloh otom
loloi menjolonkon tugosnyo sesuci dengon
ketentuon sebagoimona dimoksud pada oyot
2).

4. Dalom hal Direksi terdiri otos 2 (duo)
onggota Direksi otom lebih, tonggung jowob
sebogaimonadimoksud padaoyat (3) berlaku
secora tonggung renteng bogi setiop onggota
Direksi.

5. Anggota Direksi tidok dopot dipertonggung-
jowobkon otos kerugion podo ayot (3) opabilo
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dopot membuktikon :

o. kerugion tersebut bukon karena
kesalohon otom keloloionnya

b. teloh melokukon penguruson dengon
itikad boik don kehati-hation untuk
kepentingon don sesuci dengon moksud
don tujuon Perseroon;

c. tidok mempunyai benturen kepentingon
baik longsung moupun tidok longsung
otos tindokon penguruson yong meng-
okibotkon kerugion; don

d. teloh mengombil tindokon untuk
mencegoh timbul atou berlonjutnya
kerugion tersebut.
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